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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai
pengaruh Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Persistensi Laba ( Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang
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ABSTRACT

The purpose of this research was found an empirical evidences regarding
the influence of Operating Cash Flow, Debt Level, and Company Size To earnings
Persistence (Empiri tudy on Banking Sector.Companies Listed on The

on Earnings
any size has no
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

pengawasan
terhadap alisis laporan
keuangan. is la ~ keuangan , at” penting  untuk

mendapatk asi mengenai isi - ke aan. Pengguna

Akuntansi Keuangan (SAK) mengungkapkan bahwa tujuan laporan keuangan
yaitu menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Penyajian laporan
keuangan terdiri dari (1) neraca, (2) laporan laba-rugi, (3) laporan arus kas, (4)

laporan perubahan ekuitas, dan (5) catatan atas laporan keuangan.



Laporan laba rugi merupakan bagian laporan keuangan yang menyajikan
laba (earning) maupun rugi dalam periode tertentu yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode. Laporan keuangan merupakan informasi yang sangat
penting bagi para investor, seorang investor berkewajiban untuk mengetahui
secara dalam kondisi perusahaan, karena dengan memahami laporan keuangan
perusahaan tersebut maka. .akan ‘mengetahui. berbagai informasi keuangan
perusahaan apakah menguntungkan atau merugikan. Sehingga investor akan
lebih memilih berinvestasi pada perusahaan yang kondisinya aman dan terus
berkembang dalam menghasilkan laba perusahaan dengan harapan dana yang
diinvestasikan akan memperoleh keuntungan di masa depan Fahmi( 2018).

Laba merupakan akibat dari aktivitas operasional.perusahaan yang
menunjukan pendapatan yang lebih besar daripada biaya yang ditimbulkan. Laba
merupakan informasi yang,sangat penting untuk pengguna laporan keuangan,
apabila perusahaan memperoleh laba yang tinggi, maka semakin baik pula
penilaian terhadap.organisasi perusahaan. Septavita (2016) mengungkapkan
bahwa semakin Dbesar laba yang diperoleh, semakin baik pula penilaian
perusahaan. Akan tetapi, para. pengguna. laporan keuangan pasti memiliki
kepentingan yang berbeda dalam mengandalkan laporan keuangan untuk
mengambil keputusan, salah satu pengguna laporan keuangan adalah investor.
Investor memerlukan informasi keuangan untuk membuat keputusan tentang apa
yang harus dilakukan dengan investasi (saham) mereka, yaitu untuk menahan,
menjual atau membeli lebih banyak. Pengguna laporan keuangan harus mampu

mengandalkan informasi yang ada sebelum mengambil keputusan, tentunya



dengan melihat jumlah laba yang bisa bertahan dimasa yang akan datang.
Darmansyah (2016) mengungkapkan bahwa laba yang berkualitas adalah suatu
laba yang dapat mencerminkan keberlangsungan labanya dimasa yang akan
datang, serta bisa mempertahankan jumlah labanya.

Persistensi laba menjadi bagian yang penting bagi para pengguna laporan
keuangan, khususnya bagi_mereka' yang 'mengharapkan persistensi laba yang
tinggi. Menurut  SalSabila (2016) persistensi laba .merupakan laba yang
mempunyal kemampuan sebagal indikator laba pada masa mendatang yang di
hasilkan oleh perusahaan secara berulang-ulang dalam jangka panjang.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa kualitas laba harus lebih dipertimbangkan
terutama tingkat persistensi laba. Persistensi Laba adalah laba yang dianggap
dapat bertahan dimasa yang akan datang atau peningkatan laba yang diharapkan
oleh perusahaan.

Laba dikatakan berkualitas jika laba tersebut persisten. Namun,faktanya
melalui situs web Kontan.co.id walfajri yang menyatakan bahwa PT Bank
Permata Thk (BNLI) mendapat tekanan pandemi..covid-19 sepanjang tahun
2020. Bank Permata membukukan laba bersih Rp721,58 miliar, laba tersebut
turun 51,91% dibandingkan tahun 2019 yang bernilai sebesar Rp1,5 Triliun.
Penurunan laba ini disebabkan karena pihak Bank melakukan pencadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN) yang cukup signifikan. Selain itu penurunan
laba juga terjadi lantaran penurunan pendapatan dari pajak. Selanjutnya
Laurensius dalam kontan.co.id juga mengatakan laba bersih PT Bank Negara

Indonesia (BNI) mengalami penurunan sebesar 78,7%, dimana tahun 2019 BNI



memperoleh laba bersih Rp15,28 triliun, namun pada tahun 2020 laba bersih
BNI tercatat sebesar Rp3,28 triliun. Penyebab penurunan laba tersebut salah
satunya ialah karena meningkatnya provisi alias pecadangan. Selanjutnya
dalam Tempo.co; Hendartyo-mengatakan lababersih PT Bank Rakyat Indonesia
Thk atau BRI pada tahun 2020 turun 45,65%. Perolehan laba bersih tahun 2020
hanya Rp18,65 triliun sedangkan ‘tahun 2019 BRI memperoleh laba bersih
senilai Rp34,37 triliun. Penurunan itu disebabkan karena adanya tekanan

pendapatan.

Dari fenomena tersebut tampak persistensi laba mulai dipertanyakan
karena suatu laba dengan fluktuasi menurun curam-dalam waktu yang singkat
menunjukan perusahaan tersebut tidak mampu untuk mempertahankan laba yang
diperoleh saat-ini maupun menjamin laba untuk masa yang akan datang. Maka
penting untuk mengetahui-apa saja faktor yang mempengaruhi persistensi laba.
Beberapa atribut yang digunakan peneliti untuk menentukan persistensi laba
yaitu Arus kas operasi, Tingkat Hutang, dan Ukuran Perusahaan.

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang melaporkan penerimaan
kas, pengeluaran kas dan perubahan kas bersth. Arus kas operasi menunjukan
kinerja operasi perusahaan dan persistensi laba yang dihasilkan. Semakin tinggi
arus kas operasi mengindikasikan bahwa perusahaan memberikan kinerja yang
baik, dan diharapkan akan memberikan laba yang baik di masa datang.
Pentingnya informasi arus kas dinyatakan dalam PSAK No.2 Paragraf 1 (1Al
2009), yang menyatakan bahwa perusahaan harus menyusun laporan arus kas

dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tidak terpisahkan



dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan.
Laporan arus kas dapat dikelompokkan menjadi tiga aktivitas, yaitu : 1.
Aktivitas operasi 2. Aktivitas investasi 3. Aktivitas pendanaan.Arus kas dari
aktivitas operasi.umumnya adalah pengaruh-kas dari transaksi maupun aktivitas
lainnya yang ikut dalam menentukan laba maupun rugi, Kusuma(2018).
Perusahaan dituntut agar mampu’ mengelola dana yang ada untuk membiayai
segala kegiatannya dan harus berhati-hati dalam menangani masalah keuangan,
khususnya dalam pengelolaan dan sumber penggunaan kas yang baik sangat
diperlukan, karena dapat memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan
dalam menentukan laba serta mengetahui kondisi perusahaan dimasa yang akan
datang

Tingkat hutang sangat berpengaruh pada persistensi laba karena setiap
perusahaan ingin mengembangkan usahanya dengan cara mendapatkan hutang
untuk penambahan modal dan perusahaan harus menjaga persistensi laba
perusahaannya agar dinilai baik oleh nvestor,Septavita(2016) .Tingkat hutang
didefenisikan sebagal rasio total hutang dibagi dengan total asset. sumber dana
yang dimiliki perusahaan dapat. diperolen dari modal sendiri dan modal
pinjaman. Tingkat hutang menggambarkan tingkat penggunaan hutang jangka
panjang perusahaan, jika tingkat hutang perusahaan tinggi maka menujukkan
bahwa perusahaan mampu memenuhi kebutuhan jangka panjangnya dengan baik
sehingga persistensi laba akan tinggi, Sulastri (2014).

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya

perusahaan, Kurniasih (2012:148). Ukuran perusahaan digunakan dalam



memprediksi suatu laba, pada dasarnya perusahaan dapat terbagi dalam tiga
kategori yaitu perusahaan besar, menengah dan perusahaan kecil. Beberapa
parameter yang digunakan untuk mengukur besar atau kecilnya perusahaan
dapat dilihat dari jumlah karyawan, total penjualan dalam.satu periode, jumlah
saham yang beredar dan total aktiva. Penelitian ini menggunakan proksi total
aktiva 'yang merupakan bagian| 'dari Slaporan keuangan perusahaan yang
disajikan kepada. pihak ekstern. Mayoritas investor. lebihmempercayakan
investasinya pada perusahaan besar karena diyakini.-mampu untuk
meningkatkan kualitas laba perusahaan melalui berbagai upaya peningkatan
kinerja perusahaan (Dewi & Putri, 2015). Perusahaan yang memiliki skala besar
juga lebih mudah mendapatkan pinjaman dibandingkan dengan perusahaan
kecil karena jaminan berupa aktiva yang dimiliki oleh perusahaan besar bernilai
lebih besar. Selain itu, investor juga meyakini bahwa pertumbuhan laba pada
perusahaan skala besar juga relatif lebih besar. Pertumbuhan laba yang tinggi
akan mempengaruhi persistensi laba dan meningkatkan daya tarik investor
karena kemampuan perusahaan yang dinilai baik: Semakin besarnya suatu
perusahaan, maka diharapkanpertumbuhan.laba yang tinggi.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi persistensi laba tersebut,
menunjukkan hasil yang inkonsisten, karena beberapa faktor masih disimpulkan
berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2020)
dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil arus kas operasi berpengaruh

terhadap persistensi laba. Indriani (2020) mengatakan arus kas operasi



merupakan faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya persistensi laba
perusahaan. Informasi arus kas operasi perusahaan dapat dijadikan alat
pengecekan atas informasi laba dan sebagai pengukur  Kinerja
perusahaan.Variabel tingkat-hutang berpengaruh terhadap persistensi laba,
tingkat hutang akan memberikan sinyal positif bagi investor, tingkat hutang
yang tinggi akan menyebabkan “perusahaan. meningkatkan persistensi laba
dengan tujuan agar investor dan kreditor menilai bahwa kinerja perusahaan baik.
Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi
laba, Indrianic (2020) mengatakan penyebab tidak berpengaruhnya ukuran
perusahaan terhadap persistensi laba dikarenakan sebagian besar perusahaan
property dan real estate yang ia gunakan sebagai objek penelitiannya tersebut
merupakan perusahaan yang berukuran besar. Investor menganggap perusahaan
yang besar belum tentu memberikan keuntungan yang besar, efeknya ukuran
perusahaan tidak selalu dapat mencerminkan keadaan sebenarnya dari persistensi
laba suatu perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-indriani (2020) terletak pada
objek penelitian. Penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan objek
penelitian pada perusahaan Property dan Real Estate, sedangkan objek penelitian
ini menggunakan perusahaan perbankan. Pemilihan perusahaan perbankan
dikarenakan perusahaan perbankan merupakan salah satu sektor yang
diharapkan memiliki prospek yang cerah dimasa yang akan datang dan karena
perbankan juga merupakan salah satu sektor yang mempunyai peran yang

cukup besar dalam berkontribusi terhadap pendapatan negara, serta melihat dari
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kegiatan sehari-hari masyarakat tidak terlepas dari jasa yang diberikan oleh

perbankan. Peneliti sebelumnya menggunakan periode tahun 2016-2018,

Sedangkan penelitian ini menggunakan periode tahun 2018-2020 karena data

13

g terdaftar di Bursa Efek Indonesia

perusahaan sektor perba

Tahun 2018-2020?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persisitensi laba
padasss sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2018- 2020?

Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dijabarkan
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah ingin memperoleh bukti empiris

tentang:

ap persisitensi

n 2018- 2020.

1.4

an di atas, maka
penelitian ini di pada berbagai pihak,
antara lain :

1. Bagi penulis sendiri guna untuk menambah pengetahuan
dibidang penelitian mengenai akuntansi keuangan dan untuk memenuhi
salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana ekonomi jurusan
Akuntansi Universitas Islam Riau.

2. Bagi para pemakai laporan keuangan yang lainnya untuk dapat

menganalisis persistensi laba secara tepat.

3. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
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10

dan sumbangan konseptual bagi peneliti lainya maupun civitas

akademika lainnya dalam rangka untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan

BAB III :

BAB IV :

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu desain
penelitian,objek penelitian, operasionalisasi dan pengukuran
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan gambaran umum tentang objek



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

11

penelitian,memaparkan hasil dari pengolahan data dan
menjelaskan hasil penelitian dengan logis dan pembahasan

yang sesuai dengan topik penelitian
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Persistensid.aba

Menurut Dewi (2015) persistensi laba diartikan sebagai kemampuan laba
suatu perusahaan untuk bertahan.di-masa depan. Persistensi laba merupakan laba
yang dianggap dapat bertahan dimasa yang akan datang atau peningkatan laba
yang diharapkan oleh perusahaan. Persistensi laba mengindikasikan laba yang
berkualitas dengan menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan laba
dari waktu ke waktu, serta menggambarkan perusahaan tidak akan melakukan
suatu tindakan yang dapat menyesatkan pengguna informasi, karena laba yang
tidak berfluktuatif tajam. Laba perusahan yang berkualitas adalah laba akuntansi
yang memiliki sedikit atau tidak mengandung gangguan dan dapat mencerminkan
kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Gunarto (2019) mengatakan
bahwa laba merupakan informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan yang
memiliki peran penting bagi pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.
Pihak internal dan eksternal sering' menggunakan laba sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Menurut Kartikahadi (2012:46) tujuan dari sebuah laporan keuangan
adalah menyediakan informasi tentang posisi keuangan,kinerja, serta perubahaan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sehingga dalam memfasilitasi tujuan

pembuatan laporan keuangan, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menetapkan

13
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kriteria yang harus dimiliki informasi akuntansi agar dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan bagi pihak yang memerlukannya. Salsabiila (2016)

mengungkapkan bahwa Persistensi laba suatu laba yang mampu menjadi

labanya p
perusahaan
persisten s

Persistensi

ARt A

SATR

g

<
Ee)
D
>
128
=,
w
>
)
=3
=

sekarang terha
earnings persiste

(2017) yaitu:

total aset

2.1.2 Arus Kas Operasi
Arus kas adalah arus kas masuk dan arus kas keluar atau setara kas,
(Kartikahadi 2012:202). Laporan arus kas merupakan salah satu laporan
keuangan pokok, di samping neraca dan laporan laba rugi, laporan arus kas pada

umumnya mengikhtisarkan sumber kas yang tersedia untuk melakukan aktivitas
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perusahaan dan penggunaannya selama suatu periode tertentu.

Tujuan dan kegunaan arus kas menurut Kieso et al (2017) adalah untuk

memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas

satu periode
Pada laporan arus kas, penerimaan sertapengeluaran kas dikelompokan
menurut tiga kategori utama
a.  Aktivitas Operasi
Menurut 1Al (2014) arus kas operasi adalah aktivitas penghasilan utama

pendapatan entitas dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi
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dan aktivitas pendanaan Kegiatan utama perusahaan adalah menghasilkan
barang atau jasa dan menjualnya. Kegiatan ini mencakupi kegiatan penerimaan

kas, misalnya penjualan barang atau jasa tunai dan penerimaan piutang.

pelepasan aktiva
untuk jangka panjar esta ] edalam setara
investasi perlu

mencerminkan

as yang mengakibatkan
perubahaan dalam ju serta 1POS dan pinjaman suatu
perusahaan,Setianingsih et al (2014). Dalam penelitian ini yang menjadi fokus
utama arus kas adalah aktivitas operasi. Hal ini disebabkan karena komponen

dari laba akuntansi adalah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi.

2.1.3 Tingkat Hutang

Tingkat hutang atau kewajiban merupakan keseluruhan kewajiban

keuangan perusahaan yang belum terpenuhi kepada pihak lainnya, dimana
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hutang ini merupakan sumber dana suatu perusahaan. Kewajiban dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu kewajiban lancar (kewajiban jangka
pendek) dan kewajiban jangka panjang. Hutang juga dapat mempengaruhi
persistensi laba.dan tingkat stabilitas suatu-perusahaan yang akan berdampak
untuk kelangsungan hidup perusahaan dimasa depan. Perusahaan akan berupaya
menunjukan  persistensi laba, perusahaan yang sangat tinggi dengan tujuan
untuk mempertahankan kinerja yang baik dimata seorang Kriditur dan investor
apabila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi. Dengan kinerja yang
baik tersebut maka diharapkan kreditur tetap memiliki kepercayaan terhadap
perusahaan, sehingga mudah meminjamkan dana, dan memberikan kemudahan
dalam proses pembayaran ( Putri, 2017).

Disamping itu, tingkat hutang dapat mempengaruhi kualitas laba suatu
perusahaan. Para pemegang,saham mendapat manfaat dari selvabilitas keuangan
sejauh laba yang dihasilkan atas uang yang dipinjam melebihi bunga dan juga
jika terjadi kenmaikan nilai pasar saham. Hutang mengandung konsekuensi
perusahaan harus membayar bunga dan pokok.pada saat jatuh tempo, jika
perusahaan tidak mampu membayar, maka.akan menimbulkan resiko kegagalan
sehingga seberapa besar tingkat hutang yang dinginkan sangat tergantung pada
stabilitas kondisi keuangan perusahaan. Tingkat hutang didefinisikan sebagai
rasio total hutang dibandingkan dengan total asset. Septavita (2016) mengatakan
bahwa tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba, setiap perusahaan
selalu ingin mengembangkan perusahaannya dengan cara mendapatkan hutang

sebagai tambahan modal dan perusahaan harus menjaga persistensi labanya agar
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dinilai baik oleh investor.

2.1.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu atribut yang peneliti gunakan

tercermin pad erja ahag als an untuk menilai

perusahaa uran per 3 ( terhadap asset

perusaha e : ) ‘me “1 an perusahaan

berdasarkan ass g dimiliki oleh

<

Perusahaan yang besa

Q : AN lebi ampu menghasilkan laba
g

dibanding perusahaan denga g kecil. Pertumbuhan laba yang
tinggi juga akan mempengaruhi persistensi laba dan kesinambungan perusahaan
dalam menarik calon investor yang akan dicurigai sebagai praktik modifikasi
laba. Secara umum, investor akanlebih percaya pada perusahaan besar karena

dianggap mampu untuk terus meningkatkan kualitas labanya melalui serangkaian

upaya peningkatan kinerja perusahaan.
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2.1.5  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian
No| Penulis dan Judul Variabel Hasil Perbedaan
Penelitian
tahun penelitian
1 | Mega Indriani Pengaruh Variable Arus Kas Operasi .. [Perbedaannya terletak
dan Heinrych arus kas dependen dan Tingkat Utang = [pada objek penelitian,
Wilson operasi, . persistenst berpengaruh penelitian
Napitupulu, tingkat labaVariable signifikan sebelumnnya
2020 utang dan independen : persistensi laba; menggunakan objek
ukuran 1. Arus kas ukuranperusahaan  |penelitian pada
perusahaan, operasi tidak berpengaruh  [perusahaan Property
terhadap 2. Tingkat Hutang| signifikanterhadap |dan Real Estate,
persistensi 3. Ukuran Persistensi Laba. sedangkan objek
Laba pada Perusahaan penelitian ini
perusahaan menggunakan
Property dan perusahaan perbankan
Real Estate
2 | Dewi dan Pengaruh book | Variable Book tax differences, variabel  bebas yang
Putri, 2015 tax differences,| dependen arus kas operasi dan (digunakan peneliti
arus kas : persistensi laba | ukuran perusahaan ~ sebelumnya ada 4
operasi, arus | Variable berpengaruh.terhadap|variabel - bebas  yaitu
kas.akrual, dan’j/ihdependen persistensi laba book tax
ukuran : sedangkan arus kas  |differences,AKO,
perusahaan 1. book tax akrual tidak Arus kas akrual. dan
terhadap differences berpengaruhterhadap ukuran perusahaa_n_.
Persistensi labal 2- Arus kas persistensi laba. Dan Objek p_enelltlan
pada operasi yang digunakan
perusahaan 3. arus kas akrual peneliti  sebelumnya
perhotelan dan 4. ukuran adalah  perusahaan
parawisata Perusahaan perhotelan dan
parawisata
sedangkan  penelitian
ini menggunakan
variabel bebas AKO,
Tingkat hutang dan
Ukuran  Perusahaan.
Serta objek]

penelitiannya  adalah
perusahaan perbankan
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Nurul Pengaruh Variabel persistensi laba. Terletak pada variabel
septavita perbedaan dependen: Ukuran perusahaan |pebas, peneliti
(2016) antara laba persitensi laba berpengaruh sebelumnya
akuntansi signifikan terhadap |menggunakan
dengan laba | Variabel persistensi laba .perbedaan antara
fiskal, aliran | independen: laba akuntansi
kas operasi, 1-perbedaan dengan laba
tingkat . - fiskal,aliran kas
hutang,dan ?kunt§n3|dengan operasi,tingkat
ukuran aba fiskal,
orusahaan | 2-alifandas hutang, ukuran _
ferhadap operasi 3.tingkat pergsahaan sebagai
persitensi hutang, 4.ukuran varlabgl beba§pya
laba pada perusahaan dan obje penelitiannya
perusahan menggunakan
oY perusahaan manufaktur
Dita Arisandi Pengaruh Variable Tingkat hutang dan Perbedaannya terletak
dan Ida tingkat dependen ukuran perusahaan |pada objek penelitian,
Bagus,2019 hutang, - persistensi laba | tidak Berpengaruh  |penelitian
Ukuran Variable terhadap persistensi sebelumnnya
Perusahaa n | independen laba, Ukuran menggunakan objek
dan ; perusahaan penelitian pada
kepemilik 1. tingkat hutang | herpengaruh-positif |perusahaan Otomtif
an 2.ukuran terhadap persistensi  {sedangkan objek
manajerial perusahaan laba, penelitian ini
pada 3. kepemilikan menggunakan
persistensi manajerial perusahaan perbankan
laba pada
perusahaan
otomotif
Siti khotimah, Pengaruh Variable Secara parsial book | Perbedaannya
2019 book tax dependen tax differences, aliran| terletak pada objek
differences, : persistensi laba | kas operasi tidak penelitian, penelitian
aliran kas Variable berpengaruh terhadap| sebelumnnya
operasi,tingka | independen persistensi laba dan | Menggunakan objek
t hutang dan | : tingkat hutang, penelitian pada
ukuran 1. book tax ukuran perusahaan Salifh?12EW°peny
perusahaan | differences berpengaruh terhadap| ooy o ot
. . sedangkan objek
terha_1dap _ _ persistensi laba penelitian ini
persistensi 2. aliran kas menggunakan
laba pada operasi perusahaan
perusahaan | 3. tingkat hutang perbankan dan
Property dan 4. ukuran variabel bebas yang
Real Estate perusahaan digunakan ada 4

variabel , yaitu
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book tax
differences, aliran
kas operasi, tingkat
hutang dan

ukuran perusahaan

Sumber : data olahan pen

yang dihasilkan o al ggi arus kas aktivitas operasi

TR

mengindikasikan suatu pe perdampak pada kinerja perusahaan
yang baik, dan diharapkan akan memberikan laba yang baik dimasa mendatang.
Penelitian Septavita (2016) menyatakan bahwa arus kas aktivitas operasi
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Keberhasilan perusahaan dapat
dilihat dari seberapa besar perolehan laba yang dihasilkan dan arus kas yang
dimiliki untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Sehingga semakin tinggi

arus kas operasi perusahaan maka semakin tinggi kepercayaan investor pada

perusahaan, sehingga semakin besar pula kemungkinan perusahaan mendapatkan
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laba di masa yang akan datang. Sebaliknya, semakin rendah arus kas operasi
perusahaan maka semakin kecil pula kemungkinan perusahaan mendapatkan
tambahan laba di masa yang akan datang.
Pengaruh Tingkat:Hutang Terhadap Persistensi.L aba

Tingkat hutang sangat berpengaruh pada persistensi laba. Salah satu
cara perusahaan agar dapat.mengembangkan usahanya dengan cara
mendapatkan hutang untuk penambahan modal dan perusahaan harus
menjaga persistensi laba perusahaannya agar dinilai baik oleh investor.
Penelitian yang dilakukan oleh Gunarto (2019) yang menyatakan bahwa
tingkat-hutang dalam sebuah perusahaan yang hesar akan menyebabkan
perusahaan mengalami peningkatan persistensi labanya dengan tujuan
perusahaan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata kreditor dan
investor.. Penelitian “yang dilakukan oleh Septavita (2016) yang
menunjukkan bahwa tingkat' ‘hutang berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Dimana semakin tinggi tingkat hutang maka semakin
tinggi pula kemampuan persitensi laba. Tingkat hutang akan memberikan
sinyal positif bagi Investor. Tingkat.hutang menggambarkan tingkat
penggunaan hutang jangka ‘panjang perusahaan, jika tingkat hutang
perusahaan tinggi maka menujukkan bahwa perusahaan mampu
memenuhi kebutuhan jangka panjangnya dengan baik sehingga persistensi
laba akan tinggi. Semakin tinggi rasio tingkat hutang berarti semakin besar
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba
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Menurut Hartono dalam hendrawati (2016), ukuran perusahaan
adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aset
perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aset.
Dari definisi tersebut disimpulkan bahwa ukuran perusahaan merupakan
nilai besar kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh total aset, total
penjualan, dan jumlah claba,: sehingga. mempengaruhi Kinerja sosial
perusahaan dan” menyebabkan tercapainya tujuan perusahaan. Menurut
Nuraeni (2018), ukuran perusahaan dapat menentukan baik tidaknya
kinerja perusahaan. Investor biasanya lebih memiliki kepercayaan pada
perusahaan besar, karena perusahaan besar dianggap mampu untuk terus
meningkatkan Kinerja perusahaannya dengan berupaya meningkatkan
kualitas labanya. Perusahaan besar yang telah mencapai tahap kedewasaan
mencerminkan bahwa perusahaan relatif slebih stabil “dan lebih mampu
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan kecil. Bagi perusahaan yang
stabil biasanya tingkat kepastian untuk memperoleh laba sangat tinggi.
Sebaliknya, bagi perusahaan kecil besar kemungkinan laba yang diperoleh
juga belum stabil karena.tingkat kepastian laba lebih rendah. Selain itu,
perusahaan besar akan memiliki sumber daya yang besar untuk digunakan
dalam kegiatan usaha. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan beberapa cara antara lain, jumlah karyawan, nilai total aset,
dan volume penjualan. Penelitian yang dilakukan oleh khasanah dan
jasman (2019) yang menunjukkan bahwaukuran perusahaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap persistensi laba . semakin besar ukuran
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perusahaan, akan semakin baik pula persistensi laba. Dalam hal ini

investor lebih memilih melihat kondisi pasar perusahaan dengan melihat

total asetnya.

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.
H2: Diduga tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.
H3: Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba pada

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pene

3.2
2018-2020
sebagai lok

3.3 Operasionalisasi dan

Dalam penelitian ini ada dua macam variable penelitian, yaitu variabel

terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan ialah persitensi laba.
Dan variable bebas yang digunakan adalah aliran kas, tingkat hutang dan ukuran

perusahaan.

26
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a. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

persistensi laba. earnings persistence adalah alat laba untuk menggambarkan

Persiste

b. Variabel

rumus yang dipakai peneliti dalam mengukur arus kas adalah mengacu pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan Siti Khotimah (2019).
AKO = LogN (total arus kas operasi pada tahun berjalan)
2) Tingkat Hutang (X2)
Tingkat Hutang adalah suatu kejadian terpenting sebagai penentu bentuk

modal didalam suatu industri. Tingkat kewajiban adalah pemakai dana diikuti
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dengan fix cost Septavita (2016). Tingkat hutang dalam penelitian ini dapat diukur
dengan menggunakan rasio dari solvabilitas atau laverage yaitu debt to total ratio

yaitu dengan cara mebagi total utang dengan total aset perusahaan, Adapun rumus

yang menunjuk ) nya sebuah perusah cala perusahaan atau
ukuran per a ‘ ! enggunakan total asset

sebagai alat eliha ar oenelitian sebelumnya

3.4.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI

periode 2018-2020, diperoleh dari data statistic. Adapun total populasi penelitian

ini berjumlah 43 perusahaan.

3.4.2  Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan-perusahaan
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode sampel yang
digunakan penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengumpulan

data atas dasar strategi kecakapan atau pertimbangan pribadi semata. Dengankata

Jumlah

43

(8)
Jumlah sampel 35
Jumlah data sampel keseluruhan 35 X 3tahun 105

Sumber : data olahan penulis (2021)

Dari karakteristik pemilihan sampel di atas, maka diperoleh delapan
sampel. Berikut ini adalah tabel nama nama perusahaan yang masuk kedalam

sampel penelitian :
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Tabel 3.2
Daftar Sampel Perusahaan
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14

15

16 K Cimb Niaga

17 BMRI Bank Mandiri

18 BRIS Bank Syariah Indonesia
19 BTPS Bank BTPN Syariah Thk
20 BNII Bank Maybank Indonesia
21 BNLI Bank Permata

22 BSIM Bank Sinarmas
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23 BSWD Bank Of India Indonesia
24 BTPN Bank Tabungan Pensiunan
25 BVIC Bank Victoria Internasional

merupakan data yang berasal dar U pihak atau suatu lembaga yang telah
menggunakan atau mempublikasikan datanya,Chandrarin(2017:124). Adapun
yang menjadi data sekunder pada penelitian ini ialah laporan keuangan yang
terdaftar di BEI periode 2018-2020 . www.idx.co.id merupakan website yang
dipakai untuk mengakses data-data laporan keuangan tersebut

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
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metode dokumentasi dan keperpustakaan. Metode dokumentasi adalah

pengumpulan data dari laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan di

BEI melalui www.idx.co.id. Sedangkan metode keperpustakaan dilaksanakan

dapat dilihat

kurtosis dan

data yang digunakan untuk penelitian. Apabila sebelum dilakukan analisis data
tidak lolos uji ini, maka analisis hipotesis akan bias. asumsi klasik yang peneliti
gunakan yaitu uji normalitas data, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi.

a) Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas merupakan uji yang
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dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel-variabel yang
digunakan (independen dan dependen) mempunyai distribusi yang normal atau

tidak. Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, antara atau  keduanya
gdigunakan

a signifikan

uji yang dapat
digunakan model regresi
korelasi vy k mengetahui

terjadinya

regresi ada variances dan residuale suatu pengamatan terhadap pengamatan yang
lain. Regresi dikatakan baik apabila tidak terjadinya
heterokedastisitas.banyaknya data runtut waktu menyebabkan terjadinya
heterokedastisitas karena data tersebut memiliki data yang mewakili berbagai
ukuran (kecil, sedang, dan besar). Cara mengetahui apakah ada atau tidaknya

heterokedastisitas, maka dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot.
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d) Uji Autokorelasi
Uji ini merupakan uji untuk mengetahui apakah regresi linier ada korelasi

antara periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Adapun alat uji yang digunakan

d : Nilai DW He
du : Batas Atas
dl : Batas Bawah
3. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Analisis
regresi linear berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel
dependen dengan dua atau lebih variabel independen dengan skala pengukuran

interval atau rasio. Analisis regresi linear berganda tersebut digunakan untuk

melakukan pengujian hipotesis . adapun rumus yang digunakan adalah :

Y =a +Bx  +B%x%+ B3x3 4 €. (1)
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Keterangan :
Y = Persistensi Laba
o = Konstanta

= koefisian Regresi X;

B

4.
dilakukan oleh
peneliti de ang sarkan proksiyang
ditelah dite ﬂ : Ipunsimultan.
a. ’ )
hui apakah ada
pengaruh vari ggunakan tingkat

2. Apabila nilai sig >0,05,maka variabel bebas secara individu tidak

berpengaruh terhadap variabelterikat.

5. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi R? pada intinya digunakan untuk mengukur

seberapa besar kemampuan model yang digunakan dalam menerangkan variabel
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dependen, Ghozali (2016:95). Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu.
Apabila nilai R dekat dengan angka satu,maka regresi tersebut dikatakan baik

dalam memprediksi variasi variabel terikat (dependen), apabila mendekati Odapat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Objek Penelitian

beberapa p¢ i A" : . Hal tersebut

disebabkan

Pemerintah Reputk . @ ‘ Lifkan pali pasar modal pada tahun
|We

1977, dan beberapa tahun kemudia engalami pertumbuhan seiring dengan
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak
perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai berikut:
1. Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh
Pemerintah Hindia Belanda.

2. Tahun 1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia

3. Tahun 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa

37
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Efek di Semarang dan Surabaya

4. Tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia Il) Bursa Efek di Semarang dan

Surabaya ditutup

5. a Efek di Jakarta di pali selama Perang Dunia

6. Bursa Efek
7.

8 siden Soeharto

al). Tanggal 10

bali pasar modal

emiten pertama.

9 u. Jumlah emiten

strumen perbankan

10. aket Desember 1987 (PAKDES

Umum dan investor asing mena an modal di Indonesia

11. Tahun 1988-1990 : Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat.

12. Pada 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya
terdiri dari broker dan dealer

13. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88)
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yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal.

14. Pada 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola

ilik swasta yaitu P ek Surabaya.

15. Pade \ 523 AP eru menjadi Badan

16. Pa 5.1'Siste i perdagange ; anakan dengan

17. er 1 3 " 1dang-Undang No. 8

18. Tah

19. Pada ss trading) mulai
diapli

20. Tahun 2 jarak jauh (remote

21. ahun sa,Efek Surabaya (BES) ke Bursa

22. Pada 2 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa
Efek Indonesia: JATS-NextG

23. Selanjutnya Agustus 2011 : Pendirian PT ICaMEL

24. Pada April 2019 PT pendanaan efek Indonesia (PEI) mendapatkan izin
operasional dari OJK

25. Selanjutnya pada 7 Desember 2020 : Peluncuran Kontrak berjangka 1DX30

Futures dan Government basket bond Futures
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26. Pada 27 September 2021 : Perusahaan Efek daerah pertama di BEI
27. Selanjutnya pada 21 Desember 2021 adanya perubahan peraturan nomor I-A

tentang pencatatan saham dan efek bersifat ekuitas selain saham yang diterbitkan

ang saham BEI
6. Sementara
IGDN Yetna i ai Direk eni U . Selanjutnya
jabatan direktu agangan da t 3 dijabat oleh Irvan

Susandy. Seme ; f : . atl posisi direktur

412 Ga

Dalam bab i '  menganalisis da '2 0 pul. Data yang

telah dikumpulka : ata Ia ‘ g telah diaudit dari
perusahaan esia (BEI) pada
tahun 2018-20 : I sekior yang mempunyai
peran yang cuk '$ dapatan negara, serta

Arus kas operasi, Tingkat hutang dan ukuran perusahaan terhadap Persistensi
laba.
4.2  Hasil Penelitian
4.2.1. Uji Statistik Deskriptif
Sebelum melakukan pengujian secara kemaknaan pengaruh variabel arus

kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba,



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

terlebih dahulu akan ditinjau mengenai deskripsi variabel penelitian dengan
analisis deskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu

data yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata — rata (mean),

mpel secara

5td. Deviation

.9340605
.1968101
.8351804
.0173039

Arus kas operasi memiliki nilai minimum sebesar 3,9498 yang diperoleh
dari DNAR tahun 2018. Arus kas operasi memiliki nilai maksimum sebesar
9,0586 diperoleh dari BVIC pada tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) Arus kas
operasi adalah sebesar 6,409661. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar
0,9340605

Tingkat hutang memiliki nilai minimum sebesar 0,0524 yang diperoleh
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dari PNBS pada tahun 2019. Tingkat hutang memiliki nilai maksimum sebesar
0,9189 yang diperoleh dari BACA pada tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) tingkat
hutang adalah sebesar 0, 747885 Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar

0,1968101

3:4052 yang

...;‘“‘ " h&l\“‘ .Qa _

0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 105
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .01666422
Most Extreme Differences Absolute 212
Positive .180

Negative -.212
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Test Statistic 212
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance

Sumber : Olah Deé

309

Pengujia
dengan to
karena nila
penelitian

Date

AtV

nilai obser

mendeteksi

ALY
7]
-]
2 D
N
QD
o0
wn
2
[
o
QD
=
QD

-

Setelah itu me

hasil dari data

10.0000

S.0000

&.0000

TE
4 0000 L=

=
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1.0000

- 1500 L

-.2000

Berdasarkan gambar diatas terdapat beberapa data dengan nilai ekstrim.
Data outlier yang akan dihapus adalah data dengan tanda bintang dan bulat. Data

yang akan dihapus adalah data ekstrim divariabel arus kas operasi yaitu nomor
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74,45,76.  Variabel tingkat hutang terdapat data ekstrim  nomor
77,78,47,93,48,46,54,53,52,55,57,56,100,101,102. Variabel ukuran perusahaan

tidak terdapat data outlier. dan variabel persistensi laba terdapat data ekstrim pada

77

.0000000

.00347251

111

.058

-111

111

.019°

c. Lilliefors Significance Co

Sumber : Olah Data SPS

Hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini dapat ditinjau pada tabel 4.3.
Berdasarkan uji Kolmogrov-smirnov di atas, dapat diketahui bahwa data residual
tidak berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan Asymp. sig.(2-tailed)
yang besarnya 0.019, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.05). selanjutnya

mendeteksi kembali data outlier dengan melihat Box Plot dari nilai residualnya.

Berikut gambar hasil dari data outlier:
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Gambar 4.2

Data outlier

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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uuuuu

00000

-0.010

ekstrim. Data yang aka divariabel arus kas operasi

: okstrit
NaPUS \

iy X\ N
yaitu nomor 33. Variabel ting Jak terdapat data ekstrim. Variabel
ukuran perusahaan terdapat nilai ekstrim pada nomor 36 dan variabel persistensi
laba terdapat data ekstrim pada nomor 2,54,dan 39. Berikut tabel uji normalitas

dengan K-S setelah data outlier yang kedua dihapus:
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Tabel 4.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 72

.0000000
.00280359

Normal Parameters®2

ey

c. Lilliefors Si

d. Thisis alo
Sumber: Ola

28 % A NS\ NER

Hasi
Berdasarkan K a 0 pahwa data residual
berdistribusi norme i an-denga p. Sig.(2-tailed) yang
nilainya 0.200, ! ngkat signifikansi (0.05)

dengan jumlah s : a ahwa model struktur

tersebut sudah , Q
ersebut sudah memen @““‘

b. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah
didalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
Multikolonieritas dapat dilihat dari perhitungan nilai tolerance serta Varian
Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki
kecenderungan adanya gejala multikolonieritas adalah apabila memiliki nilai

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas
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dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Coefficients?

ity Statistics

<>
>

AN

-

an )

variabel ar

VIF pada tolerance pada

RALNAR
SNAkRGAY

masing mas ang 0,945, Nilai

ukuran peru

202

. RN
5
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Gambar 4.3

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Berdasarkan uji autokorelasi yang dilakukan dengan menggunakan SPSS

versi 25 menghasilkan output sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Durbin-Watson
1.978

sebesar 1,978 s , ari ta 3 3 , ansi 0,05 dan
jumlah date , , : ariak ependen) diperoleh
nilai dL sebesa dar ebesar 1.7054. )urbin-Watson lebih

besar dari bata : : a dapat di ju<d<(4-du) jadi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.083 .020 -4.179 .000
x1 .007 .003 .284 2.275 .026
X2 .065 .012 .582 5.226 .000
x3 -.002 .004 -.063 -.523 .602

a. Dependent Variable: y

Sumber: Olah Data SPSS versi 25
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat persamaan
Y=-0.083+ 0,007y, + 0,065 y, — 0,002 y3 + e diambil suatu kesimpulan bahwa:

1. Dari hasil persamaan diperoleh konstanta (a) sebesar -0.083 yang bertanda

positif yang . nabila va pesar satu satuan,
maka varia sebesar 0,007
begitupun s
3. Koefisie bernilai positif
yang artinya apabila vari l e satuan, maka

ar 0,065 begitupun

begitupun sebaliknya.

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel.
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika
uji thiung > taber dan probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat

dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel bebas terhadap
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variabel terikat secara parsial. Namun jika nilai thiwng < ttaner dan jika probabillitas

signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan tabel 4.7 maka diperoleh interpretasi sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis 1 : variabel arus kas operasi terhadap Persistensi
Laba memiliki nilai t hitung sebesar 2,275 t tabel sebesar 1,993 dan nilai
signifikansi sebesar 0,026. Nilai t hitung > t tabel serta signifikansi sebesar
0,026 lebih kecil dibanding dengan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
arus kas operasi berpengaruh dan signifikan terhadap Persistensi Laba

2. Hasil pengujian hipotesis 2 : variabel tingkat hutang terhadap Persistensi
Laba memiliki nilai t hitung sebesar 5,226 t tabel sebesar 1,993 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung > t tabel serta signifikansi 0,000
lebih kecil dibanding dengan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
hutang berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba

3. Hasil pengujian hipotesis 3 : ukuran perusahaan terhadap Persistensi Laba
memiliki nilai"t hitung sebesar -0,523 t tabel sebesar 1,993 dan nilai
signifikansi sebesar 0,602..Nilai't hitung <t tabel serta signifikansi 0,602
lebih besar dibanding dengan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba.

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan uji Koefisien Determinasi (R%) yang dilakukan dengan

menggunakan SPSS versi 25 menghasilkan output sebagai berikut:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

54

Tabel 4.9
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
.927° 1.978

hipotesis yang menyatakan Arus Ka Operasi berpengaruh  terhadap
Persistensi Laba pada perusahaan sector perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2018-2020 dalam penelitian ini diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa Arus
Kas Operasi berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2020),

Darmansyah (2016) septavita (2016), SA Putri(2017), Ariyani dan Rosita
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Wulan(2018), yang menyatakan bahwa Arus Kas Operasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap persistensi laba. Arus Kas merupakan salah satu laporan
keuangan pokok, di samping neraca dan laporan laba rugi. Arus Kas menyajikan
informasi yang .relevan . mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu
perusahaan selama periode tertentu.Laporan ini berguna untuk mengetahui
realisasi  penerimaan dan pengeluaran ‘kas jerusahaan sehingga akan bisa
diketahui potensi kas dimasa yang akan datang. Semakin tinggi Arus Kas maka
akan meningkatkan persistensi laba. Sehingga arus kas operasi sering digunakan
sebagai cek atas kualitas laba dengan pandangan bahwa semakin tinggi Arus Kas
operasi terhadap laba maka akan semakin tinggi pula kualitas laba tersebut.

2. Hipotesis?2

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa variabel tingkat hutang
mempunyai nilai-t hitung sebesar.~0,5226, dan-t tabel sebesar 1,993 serta tingkat
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan “Tingkat hutang berpengaruh terhadap Persistensi
Laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018- 2020~
dalam penelitian ini diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat hutang
berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018- 2020.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2020),
Darmansyah (2016), Septavita (2016) yang menyatakan tingkat hutang
berpengaruh terhadap persistensi laba, tingkat hutang akan memberikan sinyal

positif bagi investor, tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba karena
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dengan hutang yang dimiliki perusahaan memperoleh tambahan dana untuk
membiyai operasional dan mengembangkan perusahaan.dengan tambahan dana

ini diharapkan perusahaan terus meningkatkan pendapatan dan laba yang

mempunya

signifikan ¢

hipotesis ya

berpengaruh pada persistensi laba,hal tersebut berarti ukuran perusahaan tidak
menjamin bahwa semakin besar suatu ukuran perusahaan maka persistensi
labanya semakin baik. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan

tidak berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

5.2

Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka

saran yang diberikan untuk perusahaan dan pengembangan penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jenis-jenis perusahaan Go

Public yang lain dengan periode pengamatan yang lebih lama serta

menggunakan data-data yang literatur Pusat Referensi Pasar Modal Bursa

56
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Efek Indonesia, Indonesian Capital Market Library (ICaMEL), Indonesian

Capital Market Directory (ICMD), dan situs BEI (www.idx.co.id).

. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel indenpenden yang terkait

erences, kepemilikan

Wty
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